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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang lebih baik model 
pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) terhadap kemampuan pemecahan 
masalah kimia materi stoikiometri pada siswa kelas X MIA SMAN 1 Gunungsari. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah quasy experimental dengan desain nonequivalent control group design. Pengambilan 
sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling yang terdiri dari siswa kelas X MIA 3 
sebagai kelas eksperimen diberi perlakuan dengan model pembelajaran CUPs dan siswa kelas X MIA 
2 sebagai kelas kontrol diberi perlakuan dengan model pembelajaran konvensional. Pengambilan data 
menggunakan instrumen berupa tes kemampuan pemecahan masalah kimia berbentuk uraian dengan 
empat indikator, yaitu memahami masalah, merencanakan pemecahannya, melaksanakan rencana, dan 
memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah setiap indikator dan perbedaan nilai rata-rata pretest dan 
posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Uji hipotesis dengan uji t-test 
menunjukkan thitung (2,61) > ttabel (1,68) pada taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan (dk) = 58, 
sehingga Ho ditolak. Dengan demikian, model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures 
(CUPs) memberikan pengaruh yang lebih baik daripada model pembelajaran konvensional terhadap 
kemampuan pemecahan masalah kimia materi stoikiometri pada siswa kelas X MIA SMAN 1 
Gunungsari. 
Kata Kunci: Model Pembelajaran CUPs, Kemampuan Pemecahan Masalah Kimia, Stoikiometri. 
 
THE EFFECT OF CONCEPTUAL UNDERSTANDING PROCEDURES (CUPs) 
LEARNING MODEL TOWARD THE CHEMICAL PROBLEM SOLVING 
ABILITY 
Abstract 
This study aims to determine if there is a better effect of conceptual understanding procedure 
(CUPs) learning model on chemical problem solving ability of stoichiometric material in students of 
class X MIA SMAN GUNUNGSARI. The type of research use quasy experimental with nonequivalent 
control group design. Sampling was conducted using purposive sampling technique consisting of X class 
MIA 3 students as experiment was treated with CUPs learning model and X class MIA 2 students as 
control class were given treatment with conventional learning model. Taking data using the form of an 
ability to form a description of the test with four indicators, it’s understanding the problem, planning 
the solution, executing the plan, and re-examining the procedure and the final result. The results of this 
study indicate that the improvement of problem solving ability of each indicator and the difference in 
pretest and posttest experiment class higher than the control class. Hypothesis test with t-test shows tstat 
(2.61) > ttable (1.68) in 5% significant level with degrees of freedom (dk) = 58, so Ho is rejected. Thus, 
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conceptual understanding procedure (CUPs) learning model gives better effect than conventional 
learning model toward the chemical problem solving ability of stoichiometric material in students of 
class X MIA SMAN 1 Gunungsari. 
Keywords: Conceptual Understanding Procedures Learning Model, Cups, The Chemical Problem 
Solving Ability, Stoichiometry. 
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PENDAHULUAN 
Ilmu kimia menyangkut materi beraneka 
ragam yang meliputi fakta, konsep, aturan, 
hukum, prinsip, teori, dan soal-soal (Kean dan 
Middlecamp, 1985:8). Oleh karena itu tujuan 
pembelajaran kimia adalah untuk memperoleh 
pengalaman tentang berbagai fakta, kemampuan 
mengenal, dan memecahkan masalah Amin, dkk., 
2018). 
Kesulitan belajar kimia dalam mempelajari 
ilmu kimia dapat bersumber pada: (1) kesulitan 
dalam memahami istilah dan tidak memahami 
dengan benar maksud dari istilah yang sering 
digunakan dalam pengajaran kimia, (2) kesulitan 
dengan angka. Sering dijumpai siswa yang 
kurang memahami rumusan perhitungan kimia, 
hal ini disebabkan karena siswa tidak mengetahui 
dasar-dasar kimia dengan baik, dan (3) kesulitan 
dalam memahami konsep kimia. Kebanyakan 
konsep-konsep dalam ilmu kimia secara 
keseluruhan merupakan konsep atau materi yang 
abstrak dan kompleks sehingga untuk mengatasi 
hal tersebut konsep perlu ditunjukkan dalam 
bentuk yang lebih konkret, misalnya dengan 
percobaan atau media tertentu (Mulyati, 
1995:220-221). Begitu pula yang terjadi di 
SMAN 1 Gunungsari, ilmu kimia dianggap 
sebagai mata pelajaran yang sulit, membosankan 
dan tidak menarik, hal ini dibuktikan dari nilai 
ujian akhir semester (UAS) siswa kelas X MIA 
SMA Negeri 1 Gunungsari belum mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. 
Tabel 1. Hasil Ujian Akhir Semester Ganjil 
Mata Pelajaran Kimia Siswa Kelas X MIA 
SMAN 1 Gunungsari Tahun Pelajaran 
2017/2018 
No Kelas Jumlah 
Siswa 
Rata-rata 
1 X MIA 1 31 50,12 
2 X MIA 2 33 56,03 
3 X MIA 3 33 58,54 
4 X MIA 4 32 53,68 
Sumber Data: Arsip Guru  
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
kimia pada saat pelaksanaan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) di sekolah, guru pernah 
menerapkan model pembelajaran yang sesuai 
dengan Kurikulum 2013 yaitu model 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik, tetapi 
belum berjalan dengan baik. Hal ini disebabkan 
karena ada beberapa langkah dari model 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang 
masih belum dilaksanakan oleh guru, sehingga 
menyebabkan sebagian siswa tidak aktif dalam 
proses pembelajaran serta guru mengungkapkan 
salah satu materi kimia pada kelas X yang 
terkesan sulit adalah materi stoikiometri, dimana 
siswa mengalami kesulitan memahami soal 
dengan baik dan sulit menyelesaiankan soal-soal 
perhitungan kimia yang memerlukan pemikiran 
yang mendalam, sehingga siswa menjadi tidak 
percaya diri dan malas dalam menyelesaikan 
permasalahan kimia. Hal ini menunjukan bahwa 
masih rendahnya kemampuan mereka dalam 
pemecahan masalah kimia. 
Proses pembelajaran yang baik tidak hanya 
melihat penyampaian konsep, tetapi juga melihat 
proses pemecahan masalah siswa. Rendahnya 
kemampuan pemecahan masalah kimia tersebut 
bukan semata-mata kesalahan siswa, tetapi guru 
pun berperan didalamnya, sebagai seorang guru 
akan lebih baik jika guru menggunakan metode, 
strategi, ataupun model pembelajaran yang 
berbeda dalam mengajar sehingga siswa tidak 
bosan dengan cara guru mengajar di dalam kelas, 
dengan begitu pula siswa dapat lebih menangkap 
maksud tujuan pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru. Dengan model pembelajaran yang 
tepat maka kemampuan pemecahan masalah 
kimia pun dapat meningkat (Wardani, dkk., 
2019).  
Uraian di atas menunjukkan bahwa model 
pembelajaran harus dirancang lebih inovatif yaitu 
menggunakan strategi yang efektif terhadap 
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan 
masalah siswa. Sebagai alternatif dapat 
diterapkan model pembelajaran Conceptual 
Understanding Procedures (CUPs). Model 
pembelajaran CUPs pertama kali dikembangkan 
oleh Richard F. Gunstone dari Universitas 
Monash, Australia melalui Project For 
Enhanching Learning (PEEL). Menurut Website 
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Monash University dalam Hidayati dan 
Sinulingga (2015:60) “Conceptual 
Understanding Procedures (CUPs) adalah model 
pembelajaran yang memuat prosedur pengajaran 
yang didesain untuk membantu perkembangan 
pemahaman konsep-konsep yang dianggap sulit 
oleh siswa”. Model pembelajaran Conceptual 
Understanding Procedures (CUPs) merupakan 
model pembelajaran yang menanamkan 
bagaimana siswa membuat kesimpulan terhadap 
materi yang dipelajari, sehingga membantu siswa 
menemukan konsep yang dianggap sulit sehingga 
siswa dapat mendefinisikan konsep, 
mengidentifikasi, dan memberikan contoh 
sehingga lebih mudah menyelesaikan 
permasalahan kimia. Oleh karena itu, untuk 
mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah kimia siswa sebagai alternatif 
dibelajarkan menggunakan model pembelajaran 
Conceptual Understanding Prosedures (CUPs). 
Prastiwi dkk (2014:42) menyatakan 
Conceptual Understanding Prosedures 
merupakan model pembelajaran yang dirancang 
untuk membantu perkembangan pemahaman 
siswa menemukan konsep yang sulit. Menurut 
Hikmah dalam Saregar dkk (2016:236-237) 
model CUPs (Conceptual Understanding 
Procedures) berbasis pada pendekatan 
konstruktivisme dengan dasar bahwa perserta 
didik mengkontruksi pemahaman suatu konsep 
dengan memperluas atau memodifikasi 
pengetahuan yang sudah ada di dalam dirinya. 
Trianto (2010:74) menyatakan bahwa pendekatan 
kontruktivisme dalam pengajaran menerapkan 
pembelajaran kooperatif secara intensif, atas 
dasar teori bahwa siswa akan lebih mudah 
menemukan dan memahami konsep-konsep yang 
sulit apabila mereka saling mendiskusikan 
masalah-masalah itu dengan temannya. 
Model pembelajaran Conceptual 
Understanding Procedures (CUPs) juga 
melibatkan nilai-nilai cooperatif learning dan 
peran aktif dalam proses pembelajaran. Rusman 
(2014:202) berpendapat pembelajarn kooperatif 
(cooperatif learning) merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan 
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 
kolaboratif yang anggotannya terdiri dari empat 
sampai enam orang yang struktur kelompok yang 
bersifat heterogen. Hidayati dan Sinulingga 
(2015:61) menyatakan model pembelajaran 
CUPs menegaskan pentingnya peran aktif 
individu dan tanggung jawab atas pencapaian 
pemahaman bersama kelompok. 
Menurut Ibrahim dkk (2017:15) pada 
penerapan model pembelajaran CUPs, peserta 
didik dibagi dalam kelompok-kelompok kecil. 
Setiap kelompok beranggotakan tiga peserta 
didik (triplet), namun pembagian kelompok dapat 
menyesuaikan jumlah peserta didik dalam kelas. 
Pembagian kelompok dilakukan secara heteogen, 
artinya setiap kelompok harus beranggotakan 
minimal satu peserta didik putra, kemampuan 
kognitif peserta didik dalam satu kelompok juga 
harus konvergen (tinggi-rendah-sedang). 
Ismawati dalam Saregar dkk (2016:234-235) 
berpendapat model CUPs dibangun atas tiga fase, 
yaitu: 1) fase individu, peserta didik dilatih untuk 
mengemukakan pendapat setelah memperhatikan 
atau mengamati demonstrasi; 2) fase kerja 
kelompok, dimana peserta didik berdiskusi 
kelompok, peserta didik bertukar pikiran satu 
sama lain dan dapat menemukan jawaban yang 
tepat; dan 3) fase presentasi, pendidik dapat 
menilai perkembangan pemahaman konsep 
peserta didik berdasarkan jawaban kelompok 
yang dipresentasikan. 
Wardani dalam Anisa (2015:74) 
berpendapat bahwa pemecahan masalah adalah 
usaha mencari jalan keluar dari kesulitan untuk 
mencapai suatu tujuan yang tidak begitu saja 
segera dapat diatasi. Sedangkan Gunawan dkk 
(2015:42) menyatakan bahwa belajar pemecahan 
masalah pada hakikatnya adalah belajar berpikir 
(learning to think) atau belajar bernalar (learning 
to reason), yaitu berpikir atau bernalar 
mengaplikasikan pengetahuan-pengetahuan yang 
telah diperoleh sebelumnya untuk memecahkan 
masalah-masalah baru yang belum pernah 
dijumpai. 
Setiap individu memiliki kemampuan yang 
berbeda-beda untuk menyelesaikan masalah. 
Menurut Wena dalam Sulistyowati dkk (2012:50) 
salah satu strategi memecahkan masalah yang 
biasa digunakan adalah pemecahan masalah 
sistematis. Majid dan Dwisiwi (2017:491) 
menyatakan pemecahan masalah sistematis 
(systematic approach to problem solving) adalah 
petunjuk untuk melakukan suatu tindakan yang 
berfungsi untuk membantu seseorang dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. 
Menurut Polya dalam Saryantono 
(2013:63) ada empat langkah yang harus 
dilakukan siswa di dalam pemecahan masalah 
yaitu: (1) memahami masalah, yaitu kegiatan 
yang dilakukan adalah merumuskan: apa yang 
diketahui, apa yang ditanyakan, apakah informasi 
cukup, kondisi (syarat) yang harus dipenuhi, dan 
menyatakan kembali masalah asli dalam bentuk 
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yang lebih operasional (dapat dipecahkan), (2) 
merencanakan pemecahannya, yaitu kegiatan 
yang dilakukan ini adalah mencoba mencari atau 
mengingat masalah yang pernah diselesaikan 
yang memiliki kemiripan dengan sifat yang akan 
dipecahkan, mencari pola atau aturan, dan 
menyusun prosedur penyelesaian, (3) 
melaksanakan rencana, yaitu kegiatan pada 
langkah ini adalah menjalankan prosedur yang 
telah dibuat sebelumnya untuk mendapatkan 
penyelesaian, dan (4) memeriksa kembali 
prosedur dan hasil penyelesaian, yaitu kegiatan 
pada langkah ini adalah menganalisis dan 
mengevaluasi apakah prosedur yang diterapkan 
dan hasil yang diperoleh benar, apakah ada 
prosedur lain yang lebih efektif, dengan 
membandingkan dengan prosedur orang lain, dan 
apakah prosedur yang dibuat dapat digunakan 
untuk menyelesaikan masalah sejenis. 
Model pembelajaran CUPs cenderung 
mengukur hasil belajar dan pemahaman konsep 
siswa, maka peneliti merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian pada bidang studi kimia 
dengan materi stoikiometri untuk mengukur 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 
Penggunaan model pembelajaran CUPs 
memungkinkan proses pembelajaran lebih 
efektif, sehingga dapat membuat siswa lebih 
aktif, pembelajaran yang menyenangkan serta 
tidak monoton, serta dapat melatih kemampuan 
pemecahan masalah kimia siswa. 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 
Gunungsari, kegiatan penelitian ini berlangsung 
mulai bulan April - Mei 2018 dengan jumlah 
populasi  seluruh siswa kelas X MIA sebanyak 
129 orang. Sampel dalam penelitian ini yaitu 
siswa kelas X MIA 2 dan siswa Kelas X MIA 3 
yang masing-masing berjumlah 30 orang. Teknik 
pengambilan sampel (sampling) yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 
Sugiyono (2016:84-85) berpendapat purposive 
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.  
Jenis penelitian yang dilakukan yaitu 
Quasy Experimental Design atau eksperimen 
semu. Jenis penelitian ini mempunyai kelompok 
kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya 
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 
Menurut Sugiyono (2016:77-79) Quasy 
Experimental digunakan karena pada 
kenyataannnya sulit mendapatkan kelompok 
kontrol yang digunakan untuk penelitian. Desain 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu nonequivalent control group design, desain 
ini hampir sama dengan pretest-posttest control 
group design, hanya pada desain ini kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol yang tidak 
dipilih secara random. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran menggunakan model Conceptual 
Understanding Procedures yang diperlakukan 
untuk kelas eksperimen dan pembelajaran dengan 
model konvensional yanng diperlakukan untuk 
kelas kontrol. Sedangkan variabel terikat pada 
penelitian ini adalah kemampuan pemecahan 
masasalah kimia siswa. 
Penelitian ini menggunakan instrumen tes 
kemampuan pemecahan masalah berbentuk 
uraian dengan empat indikator, yaitu memahami 
masalah, merencanakan pemecahannya, 
melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali 
prosedur dan hasil penyelesaian. Instrumen yang 
telah disusun terlebih dahulu diuji tingkat 
validitasnya dengan uji validitas isi 
menggunakan statistik Aiken’s V dan validitas 
butir soal menggunakan formula Product 
moment. Untuk menguji reabilitas instrumen 
menggunakan Cronbach’s Alpha (α). Uji 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t, 
yaitu t-test. Uji-t dilakukan setelah data dianalisis 
dengan uji normalitas dan homogenitasnya. Data 
hasil kemampuan pemecahan masalah yang 
diperoleh  dianalisis dengan N-gain untuk 
mengetahui peningkatan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui adanya pengaruh model 
pembelajaran Conceptual Understanding 
Procedures (CUPs) terhadap kemampuan 
pemecahan masalah kimia materi stoikiometri 
pada siswa kelas X MIA SMAN 1 Gunungsari 
dalam ranah kognitif yang dicapai siswa kelas X 
MIA 2 dan X MIA 3 SMAN 1 Gunungsari setelah 
melalui proses pembelajaran. Kemampuan yang 
diukur adalah kemampuan pemecahan masalah 
yang terdiri dari empat indikator.  Tes 
kemampuan pemecahan masalah diberikan 
sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. 
Instrumen menggunakan 10 soal kemampuan 
pemecahan masalah yang sudah divalidasi. Data 
tentang hasil kemampuan peserta didik sebelum 
dan sesudah perlakuan diperoleh melalui pretest 
dan posttest. 
Nilai rata-rata pretest kemampuan 
pemecahan masalah kelas eksperimen sebesar 
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24,06 sedangkan kelas kontrol sebesar 23,36. 
Sedangkan nilai rata-rata posttest kemampuan 
pemecahan masalah kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berturut-turut sebesar 74,73 dan 67,30. 
Secara terperinci terkait hubungan nilai rata-rata, 
nilai tertinggi, nilai terendah dan ketuntasan 
klasikal dapat digambarkan dalam grafik berikut. 
 
Grafik 1. Nilai Rata-Rata, Nilai Tertinggi, Nilai 
Terendah, dan Ketuntasan Klasikal Hasil Posttest 
Pada Kelas Ekeperimen (Model Pembelajaran 
Conceptual Understanding Procedures) dan 
Kelas Kontrol (Model Konvensional). 
 
Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa, 
nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah, dan 
ketuntasan klasikal kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. 
Hasil tabulasi skor dan perhitungan hasil 
pretest dan posttest kemampuan pemecahan 
masalah (KPM) siswa tiap-tiap indikator 
pemecahan masalah (IPM) yang ditunjukkan 
pada Tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Persentase Nilai Rata-rata KPM Siswa 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Kemampuan IPM-1 IPM-2 IPM-3 IPM-4 
Eksperimen 
Pretest 
69% 16.58% 14.50% 10.16% 
Kontrol 74.83% 15.50% 7.83% 6.66% 
Eksperimen 
Posttest 
92.50% 71.91% 71.50% 65.83% 
Kontrol 82.83% 68.41% 68.50% 58.33% 
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas, terlihat bahwa 
persentase nilai rata-rata kemampuan pemecahan 
masalah siswa kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol setiap indikator mengalami peningkatan 
setelah diberikan perlakuan. Sebelum diberikan 
perlakuan (pretest) IPM-1 kelas kontrol 
mendapatkan kategori lebih baik dibandingkan 
kelas eksperimen, sedangkan untuk kedua kelas 
pada IPM-2 sampai dengan IPM-4 mendapatkan 
persentase KPM dalam kategori sangat kurang. 
Sedangkan setelah diberikan perlakuan (posttest) 
kemampuan pemecahan masalah meningkat 
secara signifikan pada kelas eksperimen, dimana 
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 
eksperimen pada IPM-1, IPM-2, dan IPM-3 kelas 
eksperimen mendapatkan kategori lebih baik 
daripada kelas kontrol, sedangkan pada IPM-4 
untuk kedua kelas mendapatkan persentase KPM 
dalam kategori cukup. Dalam hal ini peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas kontrol.   
Kemampuan pemecahan masalah yang 
lebih tinggi disebabkan karena pembelajaran 
berpusat pada siswa dan siswa diminta untuk 
mencari jawaban atas pemasalahan yang 
diberikan sehingga siswa bereksplorasi lebih 
dalam memecahkan permasalahan. Selain itu 
juga siswa kelas eksperimen diawal pembelajaran 
diberikan LKPD individu pada tahap individu, 
hal ini bertujuan agar siswa memahami konsep 
sehingga membuat pemahaman siswa lebih 
bermakna dan berakibat meningkatnya 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 
Penentuan jenis uji-t yang digunakan 
terlebih dahulu diawali dari pengujian 
homogenitas data dan normalitas data pretest dan 
posttest. Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan rumus chi kuadrat. Berdasarkan 
hasil perhitungan, menunjukkan bahwa data 
terdistribusi normal dimana untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol nilai χ2hitung sebesar 
3,172 dan 10,681 untuk pretest dan untuk posttest 
sebesar 3,033 dan 4,738, sedangkan χ2Tabel sebesar 
11,070. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
χ2hitung < χ2Tabel  yang berarti data hasil uji 
normalitas pada kedua kelas terdistribusi normal. 
Uji homogenitas varians dalam penelitian ini 
menggunakan rumus uji-F. Berdasarkan 
perhitungan menggunakan data nilai pretest 
diperoleh bahwa Fhitung < Ftabel yaitu 1,18 < 1,96, 
maka varians kedua data dikatakan homogen. 
Pada posttest juga diperoleh Fhitung < Ftabel yaitu 
1,07 < 1,96, sehingga varians kedua data 
dikatakan homogen. 
Uji prasyarat hipotesa telah dianalisis 
selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis 
yang digunakan adalah uji statistik parametrik 
yaitu uji-t (t-test), dengan pengambilan keputusan 
bedasarkan pada hipotesis statistik yang diuji 
sebagai berikut: 
Ho: µ eksperimen  µ kontrol 
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Ha: µ eksperimen > µ kontrol 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 
nilai thitung (2,61) > ttabel (1,68).  pada taraf 
signifikan 5%. Dari hasil perhitungan statistik 
tersebut menunjukkan bahwa menerima hipotesis 
alternatif (Ha) yang menyatakan bahwa model 
pembelajaran Conceptual Understanding 
Procedures (CUPs)  memberikan pengaruh yang 
lebih baik daripada model pembelajaran 
konvensional terhadap kemampuan pemecahan 
masalah kimia materi stoikiometri pada siswa 
kelas X MIA SMAN 1 Gunungsari. 
Untuk mengetahui kualitas peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik, 
dilakukan pengelompokan data peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
berdasarkan interpretasi gain ternormalisasi 
untuk masing-masing kelas. Komposisi 
interpretasi gain ternormalisasi disajikan dalam 
Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Nilai N-gain Kemampuan Pemecahan 
Masalah Per Indikator 
Indikator 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Skor 
Pretest 
Skor 
Posttest 
N-
Gain 
Skor 
Pretest 
Skor 
Posttest 
N-
Gain 
IPM-1 414 555 75.80 449 497 31.78 
IPM-2 199 863 66.33 186 761 56.70 
IPM-3 87 429 66.66 47 411 65.82 
IPM-4 61 395 61.96 40 350 55.35 
Rata-rata 25.36 74.73 67.86 24.06 67.30 52.41 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa pada IPM-1 
sampai dengan IPM-4 peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada kelas kontrol. Perbedaan yang 
lain juga terjadi  pada nilai rata-rata peningkatan 
KPM kelas eksperimen lebih tinggi daripada 
kelas kontrol. Pada IPM-1 kelas eksperimen 
mendapatkan kategori peningkatan lebih tinggi  
daripada kelas kontrol, kemudian pada IPM-2 
sampai dengan IPM-4 untuk kedua kelas 
mendapatkan peningkatan KPM dalam kategori 
sedang, sedangkan nilai rata-rata peningkatan 
KPM kedua kelas dalam kategori sedang. 
Perhitungan N-gain juga dilakukan untuk 
mengetahui peningkatan nilai rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah siswa kedua 
kelas per indikator. Indikator pemecahan masalah 
pada penelitian ini terdiri atas empat indikator, 
yaitu (1) memahami masalah, (2) merencanakan 
pemecahannya, (3) melaksanakan rencana, dan 
(4) memeriksa kembali prosedur dan hasil 
penyelesaian. 
Hasil penelitian yang sudah dilakukan 
menggambarkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah siswa berbeda. Kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol mengalami peningkatan. 
Peningkatan kemampuan masalah siswa 
didapatkan dari hasil N-gain, dimana pada setiap 
indikator nilai N-gain kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini 
disebabkan karena peneliti menerapkan model 
pembelajaran CUPs pada kelas eksperimen, 
berbeda dengan kelas kontrol yaitu menggunakan 
model pembelajaran konvensional. Dalam model 
pembelajaran CUPs terdapat tiga tahap 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti 
pada kelas eksperimen. Tiga tahap pembelajaran 
CUPs yaitu tahap individu, kelompok triplet, dan 
diskusi kelas. Pada tahap individu siswa 
dibiasakan untuk mengerjakan LKPD secara 
sendiri-sendiri terlebih dahulu berupa suatu 
permasalahan pada materi stoikiometri yang 
kemudian didiskusikan kembali pada tahap 
kelompok triplet. Hal ini dilakukan agar siswa 
mampu menemukan sendiri jawaban 
permasalahan melalui kerja kelompok maupun 
diskusi kelas berdasarkan keberagaman jawaban 
yang mereka miliki dan siswa terlihat aktif. 
Temuan dalam penelitian ini memperkuat 
beberapa penelitian sebelumnya diantaranya 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim 
dkk (2017) menyatakan bahwa model 
pembelajaran conceptual understanding 
procedures (CUPs) berbantuan LKPD dapat 
meningkatan kemampuan pemecahan masalah 
fisika peserta didik. Penelitian Saregar dkk 
(2016) menyatakan bahwa model pembelajaran 
CUPs (Conceptual Understanding Procedures) 
lebih efektif terhadap kemampuan berpikir 
tingkat tinggi (KBTT) peserta didik. Penelitian 
Prastiwi dkk (2014) menyatakan bahwa 
penerapan pembelajaran Conceptual 
Understanding Procedures efektif terhadap 
kemampuan koneksi matematika siswa.  
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
penggunaan model pembelajaran Conceptual 
Understanding Procedures (CUPs) berpengaruh 
terhadap kemampuan pemecahan masalah kimia 
siswa materi stoikiometri. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan model pembelajaran CUPs 
mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa pada semua indikator pemecahan 
masalah. Penerapan model pembelajaran 
Conceptual Understanding Prosedures (CUPs) 
memberikan pengaruh yang lebih baik daripada 
model pembelajaran konvensional terhadap 
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kemampuan pemecahan masalah kimia materi 
stoikiometri pada siswa kelas X MIA SMAN 1 
Gunungsari. 
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